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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman yang terus melaju, diiringi pula dengan
perkembangan teknologi dan informasi yang memudahkan manusia dari berbagai kalangan
mudah mendapatkan informasi, mulai dari berita domestik hingga mancanegara atau disebut juga
dengan fenomena globalisasi. Hal ini berdampak pula kepada remaja yang sudah menggunakan
gawai sejak dini. Banyak dari orangtua yang sudah memberikan smartphone kepada anaknya
guna menunjang pendidikan, media komunikasi, maupun hanya sekedar sebagai hiburan.
Perubahan dalam bermasyarakat pada keseluruhan aspek kehidupan sudah tidak dapat dielakkan
lagi. Dapat kita sadari fenomena globalisasi ini memberikan kemajuan yang sangat pesat di
berbagai bidang. Telepon pintar dan manusia merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan
dalam masa ini. Segala informasi dapat kita dapatkan dari segenggam benda yang ada di tangan
kita, hanya dengan sekali akses kita dapat mendapatkan informasi yang kita inginkan.

Bagi remaja, untuk mendapatkan informasi tentang seks merupakan suatu hal yang mudah
didapatkan terutama sumber yang berasal dari media. Menurut Lestari, et al (2015) mengatakan
bahwa intensitas akses situs porno secara signifikan terkait dengan perilaku seksual yang tidak
sehat pada masa remaja. Kemudahan dalam mengakses media menjadi perilaku remaja sehari-
hari dan mempengaruhi perilaku seksual yang ditampilkan (Sarwono, 2011).

Dalam kehidupan manusia, masa remaja merupakan masa eksplorasi seksual.
Perkembangan hasrat seksual remaja menimbulkan perasaan terhadap ketertarikan remaja
terhadap lawan jenisnya (Papathanasiou & Lahana, 2007). Seksualitas adalah bagian dari
perkembangan fisik alami umat manusia dan merupakan bagian integral dari setiap individu.
Perilaku seksual mendorong seorang remaja untuk membentuk hubungan yang memberikan rasa
aman secara emosional dan kepuasan tersendiri. Hal ini merupakan kekuatan yang
mempengaruhi pikiran, emosi, kepekaan terhadap pilihan, kesehatan fisik dan mental bagi
seorang individu.

Pada kenyataannya, remaja belum memahami pendidikan seks khususnya perilaku seksual
yang sehat terkait dengan kesehatan reproduksi. Menurut Survei Kesehatan Reproduksi Remaja
(SKRRI) (Badan Pusat Statistik (BPS) et al., 2013), remaja yang belum menikah berusia 15
hingga 24 tahun merupakan 0,9% dari wanita berusia 15 hingga 19 tahun dan 2,6% untuk wanita
usia 20-14 tahun. Saat ini 3,6% pria berusia 15-19 tahun dan 14,5% pria berusia 20-24 tahun.
Hal ini didukung dalam survei Saripah & Nadhira (2020) terhadap 1423 responden di Jawa Barat,
11,4% atau sebanyak 162 responden yang menunjukkan perilaku seksual tidak sehat.
Berdasarkan data faktual tersebut, maka layanan bimbingan dan konseling remaja menjadi suatu
hal yang penting untuk diberikan kepada remaja. National Child Traumatic Stress Network
(NCTSN) (2009) menyatakan bahwa hanya karena suatu tindakan dianggap tabu bukan berarti
harus diabaikan. Pengetahuan perlu diajarkan kepada remaja, mengingatkan mereka akan
batasan-batasan yang perlu mendapat perhatian khusus. Misalnya, orang tua dapat mengajari
remaja bahwa tidak apa-apa untuk tertarik pada tubuh orang lain, tetapi ada beberapa bagian
pribadi yang perlu dirahasiakan. Remaja dengan pengetahuan pendidikan seks yang kurang
15.103 kali lebih mungkin untuk melakukan hubungan seksual berbahaya di luar nikah
dibandingkan remaja dengan pengetahuan pendidikan seks yang baik (Fadhilah, 2013).

Pendekatan biologis terhadap seksualitas menjadi faktor biologis yang bertanggung jawab
untuk mengendalikan perkembangan seksual dari fertilisasi hingga melahirkan dan kesuburan
reproduksi pascapubertas. Hal ini mempengaruhi gairah dan fungsi seksual manusia.

Dalam studi pendidikan seks, persepsi menjadi salah satu hal yang penting. Karena persepsi
menjadi penentu cara pandang dan sikap seseorang terhadap dunia, dalam hal ini adalah
pendidikan seksual. Persepsi memungkinkan seseorang untuk menafsirkan dan
mengklasifikasikan objek dan melacak sikap dan perilaku.

Tujuan dasar pendidikan seks adalah untuk mengajarkan pendidikan seks pada anak,
mencegah mereka terjerumus ke dalam hubungan yang tidak sehat, dan memahami mereka untuk
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menghindari hal-hal negatif yang diakibatkan oleh perilaku seksual yang salah. Hal ini sesuai
dengan hasil identifikasi Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Amerika Serikat yang
menyatakan bahwa, ada lebih dari 28 bukti terkait dengan keberhasilan program pendidikan seks
dini, termasuk pencegahan kehamilan dini, pengurangan jumlah perilaku seksual di bawah umur,
dan pengurangan perilaku seksual berbahaya lainnya (Knowles, 2012:4)

Berdasarkan pernyataan ini, kebutuhan remaja untuk mengembangkan perilaku seksual
yang sehat harus dipelajari sedini mungkin. Layanan bimbingan dan konseling memegang
peranan penting dalam memperbaiki masalah perilaku seksual remaja. Oleh karena itu, sebagai
langkah awal dalam pendidikan seks remaja, diperlukan inovasi dalam memberikan layanan
bimbingan dan konseling untuk membantu remaja dalam memahami masalah perilaku seksual
yang benar baik di sekolah, rumah, maupun lingkungannya. Hal ini untuk mencegah remaja
mencari informasi tentang perilaku seksual dari orang yang tidak bertanggung jawab atau sumber
yang mencurigakan atau palsu.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode literature review, yaitu metode
dimana peneliti mengkaji secara kritis gagasan yang terdapat di dalam literatur untuk topik
tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menelaah persepsi remaja mengenai pendidikan seksual
yang mereka pahami dan mengidentifikasi sumber informasi yang mereka dapatkan untuk
memperoleh informasi tentang pendidikan seksual. Alasan memilih remaja sebagai sampel dalam
penelitian ini adalah karena usia remaja merupakan usia dimana hasrat seksual manusia mulai
berkembang. Hal ini menjadi perhatian untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka akan
pendidikan seksual tersebut.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari 5 artikel jurnal online bereputasi
yang dipublikasikan di internet. Pencarian jurnal menggunakan database dengan kriteria kualitas
sedang dan tinggi dengan memasukkan kata kunci “pendidikan seksual”, “persepsi”, dan
“remaja”. Sampel pada penelitian ini adalah remaja dengan rentang usia 10-24 tahun.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Lima artikel studi yang dianalisis dalam literature review ini memenuhi topik yang akan
dibahas dalam bentuk persepsi remaja mengenai pendidikan seksual dan sumber informasi yang
mereka dapat dalam memperoleh pengetahuan tentang pendidikan seksual.
Hasil seleksi artikel terkait persepsi remaja mengenai pendidikan seksual ini disajikan
dalam bentuk tabel rekapitulasi pada Tabel 1.
Tabel 1. Rekapitulasi artikel review mengenai persepsi remaja.

Af'?iiil Responden Sumber Hasil
Pl 1 anak laki-laki dan Keluarga Kedua anak tersebut tahu
1 anak perempuan batasan pada dirinya.

P2 46 Mahasiswa Teman sebaya Gain score diperoleh nilai F =
1,4552 artinya rata-rata dari
mereka tidak mendapatkan

pendidikan seksual dari dini.

P3 Siswa SMA Mendengar cerita dari | 67,02% kategori cukup baik

teman tentang seks terhadap tingkat persepsi
pendidikan seksual.
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AKr'([)i(Ij(iI Responden Sumber Hasil
P4 Siswa SMK Guru disekolah (7%), Siswa memiliki persepsi
orang tua (11,5%), positif tentang pendidikan
media cetak (21,1%), seks.
dan media elektronik
(42,3 %).
P5 Siswa SMA Pengetahuan seks Sebanyak 113 orang (88,3%)
bersumber dari orang | memiliki pengetahuan yang
tua, guru, internet, baik tentang pendidikan seks
teman sebaya dan dan sebanyak 15 orang
membaca buku (11,7%) memiliki
pengetahuan yang kurang
tentang pendidikan seks.

Berdasarkan tabel di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap
pendidikan seksual tergolong dalam kategori baik, artinya mereka sudah cukup teredukasi
mengenai pendidikan seks tersebut. Dalam memperoleh informasi mengenai pendidikan seksual,
rata-rata seluruh responden memperoleh informasi melalui keluarga, teman, guru, internet, dan
media cetak.

Dari penelitian artikel P4, sumber informasi yang berasal dari luar lingkungan, yaitu media
cetak dan media elektronik menjadi sumber dengan persentase terbesar setelah orang tua dan
guru. Hal ini dapat diartikan bahwa belum banyaknya pembekalan dari orang tua terhadap anak
remajanya mengenai pendidikan seks ini. Komunikasi merupakan faktor yang sering mendasari
kurangnya perhatian dan keterlibatan orang tua dalam pemberian pendidikan seks remaja. Masih
banyak orang tua yang gagal mengomunikasikan masalah seksual dengan anak remajanya. Hal
ini disebabkan oleh terbatasnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki orang tua tentang seks.
Hambatan psikologis dan budaya juga menjadi salah satu faktornya, seperti gagasan bahwa seks
adalah hal yang tabu untuk dibahas di negara ini.

Masih banyak orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan seksual bukanlah hal yang
penting untuk diberikan ke anak remajanya. Mereka memandang anak yang memasuki usia remaja
akan mendapatkan pendidikan seks dengan sendirinya. Selain itu, tidak jarang orang tua menganggap
anaknya akan mendapatkan pengetahuan tersebut di sekolah. Hal demikianlah yang menjadi pemicu
bagi remaja untuk mencari informasi mengenai seks dari sumber di luar lingkungan keluarga dan
sekolah. Jika remaja terus menerus mengakses informasi seks tanpa adanya pengawasan dan tanpa
validasi informasi yang pasti, tentunya hal ini yang akan menyebabkan banyaknya remaja melakukan
penyimpangan perilaku seksual.

Menurut penelitian Pratiwi & Basuki (2012), remaja yang tinggal di kota memiliki pengetahuan
yang lebih baik tentang HIV-AIDS daripada remaja yang tinggal di desa, karena kemudahan dalam
mengakses dan mendapatkan informasi. Hal ini juga didukung dalam penelitian Mauludiyah | (2018)
yang menyatakan bahwa sulit untuk berpartisipasi di masyarakat pedesaan karena rendahnya literasi
teknologi, informasi, dan komunikasi.

Studi menunjukkan bahwa remaja yang kesulitan berkomunikasi dengan orang tuanya tentang
masalah seksualitas (Ririn et al., 2019). Ketika komunikasi tidak efektif, biasanya timbul rasa
superioritas, owver-control (pengendalian berlebihan), penilaian dogmatis dan menyalahkan
(Windijarti, 2011). Selain itu, reaksi anak terhadap komunikasi yang tidak efektif merupakan ekspresi
atau penolakan yang negatif.

Guru sebagai fasilitator di sekolah juga memiliki peran yang penting terhadap pemberian
pengetahuan tentang pendidikan seksual. Namun, pada kenyataannya sekolah-sekolah di
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Indonesia belum memiliki kurikulum khusus untuk mengajarkan para siswa mengenai
pendidikan seksual ini. Siswa cenderung mendapatkan pembelajaran tersebut hanya dalam mata
pelajaran Biologi, Olahraga, dan Agama dengan intensitas yang kecil.

Sekolah sebagai suatu lembaga yang memiliki peran dalam mendewasakan remaja harus
mampu memberikan nilai (agama) secara terpadu dan tidak hanya pengetahuan (ilmu) (Fathujana,
2019). Pengetahuan dan agama harus dikaitkan erat dalam pendidikan seksual. Oleh karena itu, guru
memegang peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan seks di sekolah (Pound et al., 2017).
Dalam hal ini juga didukung oleh penelitian Kumar et al (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan
seks perlu menjadi bagian integral dari proses pembelajaran yang berkelanjutan dari usia kanak-kanak
hingga usia dewasa.

Oleh karena itu, peran orang tua dan sekolah sangat penting untuk mencegah perilaku seksual
yang tidak sehat pada remaja dan untuk memperkuat rasa tanggung jawab mereka terhadap nilai-nilai,
moral dan agama mereka ffasebagai pemberi pendidikan seksual.

Tujuan utama pemberian pendidikan seks kepada remaja adalah untuk mencegah dan
mengurangi kasus kekerasan seksual pada remaja. Memberikan pendidikan seks memungkinkan
remaja untuk mengenali bagaimana mereka harus berperilaku ketika mengenali situasi berbahaya
dalam situasi seksual. Mengajarkan cara mengenali organ individu, menghindari interaksi dengan
orang yang mencurigakan, dan mencari bantuan di saat bahaya adalah cara bagi remaja untuk
melindungi diri. Hal ini sesuai dengan pandangan Nasution bahwa kesehatan reproduksi remaja dan
cara melindungi diri dari risiko kesehatan masih sangat rendah dan berdampak pada kita semua (Yarza
et al., 2019). Menyadari bahwa kesehatan reproduksi sangat penting sebagai cara untuk mencegah
perilaku seksual yang tidak sehat. Masa remaja merupakan masa eksplorasi dengan banyak kegiatan
yang dapat dilakukan di waktu luang. Menjalankan aktivitas yang bersifat positif menunjukkan bahwa
remaja mampu mengambil tanggung jawab yang tinggi terhadap perkembangan organ reproduksi
(Hasanah, 2017).

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa persepsi remaja tentang pendidikan seks
tergolong cukup baik, dalam hal ini remaja dengan rentang usia 10-24 tahun memiliki
pengetahuan mengenai organ reproduksi pada tubuhnya, batasan-batasan pada dirinya, dan
bagaimana cara melindungi diri sendiri. Sumber-sumber yang mereka dapatkan berasal dari
keluarga terutama orang tua, guru, teman sebaya, dan media massa serta media elektronik.
Remaja yang memiliki persepsi positif mengenai pendidikan seksual mendapatkan informasi
tentang seks dari guru di sekolah, orang tua, dan buku pelajaran. Sumber-sumber informasi ini
tentunya akurat dan bertanggung jawab. Sedangkan, remaja yang memiliki persepsi negatif
mengenai pendidikan seks mendapatkan pengetahuan atau informasi yang kurang tepat melalui
internet dan teman sebaya.
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